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M O T T O

Tiada kata akhir untuk belajar, seperti juga tiada kata akhir untuk kehidupan

(Annemarie Schiminnel)

Dengan kerja keras dan penuh semangat pasti kita bias meraih

apa yang kita inginkan.

Siapa yang melakukan kebaikan seberat biji atom,pasti ia akan

melihatnya (Q.s. az-Zalzalah:7)

Mencoba, mencoba dan terus mencoba.

Kegagalan adalah awal dari keberhasilan.

Manusia hanya bias berusaha tetapi Tuhan yang menentukan.
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PENGARUH PENGGUNAAN MODUL MENGELAS DENGAN PROSES
LAS OKSI-ASETILEN TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

DI
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Oleh
Eko Widayanto

NIM. 08503244011

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui peningkatan Prestasi
Belajar Siswa pada Materi Pengelasan Dasar dengan menggunakan Modul
Mengelas Dengan Proses Las Oksi-Asetilen pada kelas X TPM  SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan (2) mengetahui perbedaan Prestasi belajar
siswa antara kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol.

Penelitian ini penelitian quasi experimen dengan desain non equivalent
control group. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X.1 dan X.2 program
Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Kelas X.1 sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas X.2 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes. Tes yang digunakan
telah divalidasi.

Hasil analisis menunjukan siswa yang mengunakan Modul Mengelas
Dengan Proses Las Oksi-Asetilen mengalami peningkatan prestasi belajar sebesar
12.75%, sedangkan pada siswa yang menggunakan media papan tulis meningkat
3.86%. Hasil tersebut menunjukan Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-
Asetilen membantu meningkatkan prestasi belajar lebih tinggi dibanding media
papan tulis pada meteri pelajaran pengelasan dasar di kelas X TPM SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Kata kunci: pengaruh, modul mengelas dengan proses las oksi-asetilen, prestasi
belajar
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EFFECT OF PROCESS WITH USE OF MODULE WELD
LAS OXY-ACETYLENE AGAINST STUDENT ACHIEVEMENT IN LEARNING

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

By
Eko Widayanto

NIM. 08503244011

ABSTRACT

The purpose of this study is (1) to determine how improved the
students’ achievement on the basis of welding materials is given using Module
welding with oxy-acetylene welding process in Class X TPM SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta, and (2) to determine the difference in student learning
achievement between Experimental Group and Control Group.

The research used quasi-experimental method with non equivalent
control group design. The Research Subjects are students of class X.1 and X.2
Machining Engineering Program SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. X.1 class AS
experimental class, while the class X.2 AS Control class. Data collection
techniques done by observation and tests. The test has been validated with
analysis products moment and reliability with Cronbach Alpha.

The results of the analysis showed Student Module using Article Search
Google Weld Process Las oxy-acetylene experiencing learning achievement
improvement of 12.75%, while AT Students Yang Media uses Blackboard
INCREASED 3.86%. The results showed Module Article Search Google Weld Las
oxy-acetylene process helps improve learning achievement higher than AT media
blackboard meteri basic welding basic lesson in the Class X TPM SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Keywords: influence, Module welding with oxy-acetylene welding process,
learning achievement
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lembaga atau institusi pendidikan formal yang mempunyai

visi secara langsung mencetak sumber daya manusia (SDM) yang siap kerja

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai pencetak SDM yang

siap kerja, harus mampu menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai

dengan bidang keahlian siswa. Maka dari itu, diperlukan suatu upaya nyata

dan berkelanjutan dalam memajukan kompetensi yang sesuai dengan

program keahlian siswa SMK.

Pengelasan dasar adalah salah satu kompetensi kejuruan yang

terdapat di Program Studi Teknik Pemesinan. Kompetensi ini meliputi

menyiapkan material untuk pengelasan, mengidentifikasi peralatan oksi-

asetilen, memasang peralatan oksi-asetilen, mengidentifikasi metode

pencegahan distorsi, melakukan pengelasan dengan proses las oksi-asetilen

pada bahan baja karbon. Pengetahuan pada kompetensi ini, akan membantu

siswa dalam memahami langkah-langkah pengelasan menggunakan las oksi-

asetilen. Maka dari itu, diperlukan fasilitas pembelajaran yang dapat

membantu siswa, agar dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X Program Studi

Teknik Pemesinan (TPM) SMK Muhammadiyah 3 Yogyakartapada tanggal 19

Maret 2013 yaitu dengan pengamatan KBM pada mata diklat pengelasan

dasar dan wawancara dengan guru, didapat bahwa kegiatan belajar

mengajar pada mata diklat pengelasan dasar di SMK Muhammadiyah 3
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Yogyakarta diperoeh hasil di antaranya: (1) kurangnya aktivitas belajar

siswa, siswa lebih cenderung pasif yaitu sebagai pendengar ketika guru

menerangkan, (2) hasil wawancara dengan guru didapat bahwa media yang

paling sering digunakan guru adalah media papan tulis, (3) kurangnya

kemandirian siswa dalam KBM.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, peneliti mencoba untuk

memberikan solusi khususnya berkaitan dengan teori pengelasan dasar

dengan menggunakan bahan ajar berupa modul pengelasan dasar. Modul

merupakan alat atau sarana pembelajaran berisi materi, metode, batasan-

batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan, sesuai dengan

tingkat kompleksitasnya. Penggunaan modul adalah untuk: (1) memperjelas

penyajian materi, (2) meningkatkan motivasi, (3) belajar mandiri. Hasil yang

diharapkan dengan menggunakan modul pengelasan ini, siswa akan lebih

tertarik dan termotivasi dalam mempelajari dan memahami materi pelajaran,

belajar mandiri dan memahami materi dan pokok bahasan yang terstruktur

dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di muka, terdapat beberapa

masalah yang dapat diindentifikasi, yaitu:

1. Penggunaan media papan tulis terlalu menyita waktu, karena siswa

harus mencatat terlebih dahulu.

2. Kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran di dalam kelas.

Guru lebih sering menggunakan media papan tulis.
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3. Media papan tulis yang digunakan guru membuat siswa tidak

memperhatikan dan terkesan monoton.

4. Kurangnya kemandirian siswa dalam mencari sumber bacaan.

5. Aktivitas Belajar Siswa selama proses pembelajaran Las dasar masih

kurang optimal.

6. Guru belum memanfaatkan media modul dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah di muka, maka peneliti

membatasi permasalahan pada penggunaan media pembelajaran modul

pengelasan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X TPM SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Media pembelajaran yang digunakan adalah

modul pengelasan dengan judul “Mengelas Dengan Proses Las Oksi-

Asetilen”. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Program Studi Teknik

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan kelas Teknik

Pemesinan A (TPM.1) sebagai kelas eksperimen dan Teknik Pemesinan B

(TPM.2) sebagai kelas control.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

batasan masalah di muka dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu:

1. Apakah dengan menggunakan Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-

Asetilen dapat meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi

Pengelasan Dasar Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pengelasan Dasar

kelas X TPM  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
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2. Adakah perbedaan Prestasi Belajar Siswa antara kelompok kelas

eksperimen dengan media pembelajaran menggunakan modul dan

kelompok kelas kontrol dengan media pembelajaran menggunakan

papan tulis.

E. Tujuan penelitian

Dalam suatu penelitian, tujuan merupakan salah satu alat kontrol

yang dapat dijadikan sebagai petunjuk, agar penelitian ini dapat berjalan

sesuai dengan yang diinginkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pengelasan

Dasar dengan menggunakan Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-

asetilen pada kelas X TPM  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Mengetahui perbedaan Prestasi Belajar Siswa antara kelompok kelas

eksperimen dengan media pembelajaran menggunakan modul dan

kelompok kelas kontrol dengan media pembelajaran menggunakan

papan tulis.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti

Hasil penelitian diharapkan akan menjadi acuan bagi penulis

sebagai mahasiswa program kependidikan yang suatu saat akan terjun

dalam dunia pendidikan terlebih sebagai guru bagi para siswa. Penelitian

ini juga diharapkan penulis untuk mengetahui prestasi belajar siswa di
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kelas X TPM SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan dapat memberi

solusi dari permasalahan yang ada.

2. Bagi Program Studi Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta

Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK pada

umumnya dan bagi guru SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata

pelajaran pengelasan dasar pada khususnya tentang penggunaan media

pembelajaran apa yang tepat diterapkan di SMK, sehingga bisa

mengadakan perbaikan di masa yang akan datang. Penggunaan media

modul pengelasan dasar sebagai alternatif media pengajaran harus

dioptimalkan khususnya untuk guru teknik pemesinan.
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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi

pada semua orang, berlangsung seumur hidup sejak masih bayi hingga

liang lahat. Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang

berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan

perubahan yang bersifat relatif konstan (Eveline Siregar dan Hartini

Nara, 2011: 3). Sedangkan pengertian belajar menurut Sugihartono dkk

(2007: 74) adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan

pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan

bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi

individu dengan lingkungannya.

Suatu perubahan tingkah laku dapat digolongkan sebagai hasil

dari sebuah aktivitas belajar jika perubahan tersebut dilakukan secara

sadar oleh individu tersebut. Kemudian perubahan yang terjadi bersifat

menetap atau permanen. Artinya pengetahuan dan pengalaman

tersebut tidak hilang begitu saja, melainkan akan terus dimiliki atau

bahkan dapat berkembang jika terus dilatih.

Perilaku belajar dikategorikan sebagai aktivitas belajar, adapun

tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri–ciri

sebagai berikut:
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a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila

pelaku menyadari adanya perubahan tersebut atau sekurang–

kurangnya merasakan merasakan adanya suatu perubahan pada

dirinya. Misalnya bertambahnya pengetahuan.

b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri

seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis.

Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan

berikutnya dan selanjutnya akan berguna bagi kehidupan atau bagi

proses belajar selanjutnya.

c. Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar

apabila perubahan–perubahan itu bersifat positif dan aktif.

Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju

untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Semakin banyak usaha belajar semakin banyak perubahan yang

diperoleh. Perubahan dalam belajar bersifat aktif berarti bahwa

perubahan tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha

individu sendiri. Oleh sebab itu, perubahan tingkah laku karena

proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya dan disebabkan

oleh dorongan dari dalam tidak termasuk perubahan dalam

pengertian belajar.
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d. Perubahan bersifat permanen

Perubahan karena belajar bersifat menetap atau permanen.

Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda setelah

belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus

berkembang jika terus dilatih dan digunakan.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya

tujuan yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada

perubahan tingkah laku yang benar–benar disadari. Misalkan orang

yang belajar mengetik, orang tersebut sudah tahu sebelumnya yang

didapat dengan belajar mengetik.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui belajar

adalah perubahan mencakup keseluruhan tingkah laku. Jika

seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami

perubahan tingkahlaku secara menyeluruh dalam sikap,

ketrampilan,pengetahuan dsb.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar itu sendiri

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor

yang mempengaruhi belajar seseorang yang berasal dari dalam dirinya

sendiri seperti faktor jasmani dan psikologis sedangkan faktor eksternal

adalah faktor yang mempengaruhi belajar seseorang yang berasal dari

luar diri orang tersebut seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
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Dalam (Sugihartono dkk, 2007 : 76) faktor yang mempengaruhi belajar,

yaitu:

a. Faktor internal

Faktor internal berasal dari dalam individu yang belajar yaitu

meliputi faktor fisik atau jasmani dan faktor mental psikologis.

Faktor fisik misalnya keadaan kesehatan dan cacat tubuh, kondisi

badan lemah, sakit atau kurang fit dan sebagainya, sedang faktor

mental psikologis meliputi kecerdasan, ingatan, bakat, dorongan,

rasa ingin tahu dan sebagainya.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu

yang belajar, yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, faktor

masyarakat , faktor alam fisik, lingkungan, sarana fisik dan non

fisik. Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian keluarga dan juga latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode

mengajar yang digunakan di sekolah, kurikulum, relasi guru dengan

siswa relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu

sekolah, standar pelajaran, keadaan sekolah metode belajar, dan

tugas rumah. Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa

dalam masyarakat, teman bregaul, bentuk kehidupan dalam

masyarakat dan media massa. Tugas guru adalah mengolah kondisi

eksternal agar tercipta suasana yang kondusif untuk belajar,
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sehingga kondisi eksternal mengenai hal–hal dalam situasi belajar

dapat diatur dan dikontrol.

2. Prestasi Belajar

Prestasi dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Memahami pengertian prestasi

belajar secara garis besar harus bertitik tolak  kepada  pengertian

belajar itu sendiri. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat

dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan

proses, sedangkan prestasi  merupakan hasil dari proses belajar.

Prestasi belajar digunakan untuk menunjukkan hasil yang optimal dari

suatu aktivitas belajar sehingga artinya pun tidak dapat dipisahkan dari

pengertian belajar. Menurut Anas Sudijono (2011: 434), prestasi belajar

adalah pencapaian peserta didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai

hasil belajar pada dasarnya mencerminkan sampai sejauh mana tingkat

keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian

tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi masing-masing mata

pelajaran atau bidang studi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa

prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa

dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang

diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang

sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi

pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang
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studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat

dirumuskan:

a. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa yang dicapai ketika

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di

sekolah.

b. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya

karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa,

dan evaluasi.

c. Prestasi belajar ditunjukkan dengan nilai yang berupa angka-angka,

huruf, dan kalimat yang diberikan guru sesuai dengan

kemampuannya.

3. Pembelajaran

Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007: 80) mengatakan

pembelajaran adalah setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh

pendidik yang dapat menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar.

Pengertian tersebut diartikan bahwa proses pembelajaran dilakukan

dengan skenario dalam suatu tempat yang dihadiri siswa dan siswa

diharuskan mengikuti proses pembelajaran yang dirancang oleh guru

dengan tujuan tertentu. Pengertian secara implisit dalam pembelajaran

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode

untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan metode

yang dimaksud adalah penggunaan media pembelajaran dan fasilitas

yang mendukung keberagaman kegiatan dalam kelas.
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4. Media Pembelajaran

Azhar Arsyad (2011: 3) mengatakan kata media berasal dari

bahasa latin medius yang secara harafiah berarti “tengah”, “perantara”,

atau “pengantar”. Gerlach dan Ely (1971) dalam Azhar Arsyad (2011: 3)

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Menurut Criticonm (1996) dalam Daryanto (2010: 4) media merupakan

salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari

komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi diatas, dapat

dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi.

Pembelajaran diartikan sebagai proses belajar yang dilakukan dan

dirancang oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang

sudah dijelaskan pada teori pembelajaran di depan. Media pembelajaran

dalam kegiatan belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.

5. Maanfaat Media Pembelajaran

Menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2011: 19),

media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media

itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar

yang besar jumlahnya, yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan,

artinya media pembelajaran harus dapat melahirkan minat dan

merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak, (2) menyajikan
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informasi, artinya media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka

penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa.

Menurut Daryanto (2010: 5) media mempunyai kegunaan antara

lain:

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid

dengan sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa

(komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan (bahan pembelajaraan), sehingga dapat merangsang

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar

untuk mencapai tujuan belajar.

Isi dan bentuk penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai

pengantar ringkasan laporan atau pengetahuan latar belakang, (3)

memberi instruksi, artinya media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik

dalam benak, mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata
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sehingga pembelajaran dapat terjadi. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad

Rivai (2002: 2) manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa

antara lain:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga

dapatmenumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai

tujuan pengajaran lebih baik.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru

mengajar untuk setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Penjelasan di atas dapat menjadi acuan bagi guru agar

memaksimalkan media pembelajaran. Penggunaan media pengajaran

erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui media

pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan dan hal-hal yang

kompleks dapat disederhanakan.

6. Jenis Media Pembelajaran

Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2008: 137), alat pendidikan

dibedakan menjadi dua yaitu: (1) alat pendidikan yang bersifat tindakan,

dan (2) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat bantu). Poin
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pertama dijelaskan sebagai suatu tindakan yang nyata dari manusia

sedangkan poin kedua bisa dijelaskan bahwa media pembelajaran

merupakan alat pendidikan yang berupa kebendaan dan berfungsi untuk

mencapai tujuan pendidikan, dikhususkan pada pencapaian keberhasilan

proses pembelajaran.

Kemp & Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2011: 37)

mengelompokkan media ke dalam beberapa jenis, yaitu: (1) media

cetakan, meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas untuk

pengajaran dan informasi, misalnya buku teks atau buku ajar, lembaran

penuntun, penuntun istruktur yang berisi gambar dan foto beserta teks

penjelasannya. Kriteria pada media cetakan tersebut ada di dalam

modul, maka modul termasuk dalam kategori jenis media cetakan, (2)

media pajang, umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan dan

informasi di depan kelompok kecil sebagai contohnya adalah gambar,

poster, foto, charts, grafik, diagram, papan tulis, papan kain, papan

buletin dan pameran, (3) overhead transparancies, yaitu menggunakan

kertas transparan dan alat proyektor untuk memperbesar ukuran

gambar atau tulisan, (4) rekaman audiotape, yaitu dengan memutar

kaset rekaman yang disiapkan, untuk diperdengarkan pada peserta didik

dengan alat pengeras suara,(5) seri slide dan filmstrips, merupakan

media visual diam yang diproyeksikan, (6) penyajian multi-image,

termasuk dalam kategori penyajian multimedia, sebagai contohnya

adalah slide plus suara (tape),(7) rekaman video dan film hidup,

termasuk dalam kategori visual dinamis yang diproyeksikan, sebagai
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contohnya adalah film dan televisi, (8) komputer, merupakan teknologi

digital mutakhir yang berbasis mikroprosesor.Berdasarkan penjelasan

tentang jenis-jenis media pendidikan di muka, penelitian ini hanya

membatasi pada media cetak yaitu media modul pembelajaran dan

media papan tulis (media pajang).

7. Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2011: 75) kriteria pemilihan media

bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem

instruksional secara keseluruhan, maka dari itu ada beberapa kriteria

yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu: (1) sesuai dengan

tujuan yang dicapai, artinya media dipilih berdasarkan tujuan

instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada

salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya

fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, artinya agar dapat membantu

proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai

kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa, karena

media pembelajaran seperti film dan grafik memerlukan simbol dan kode

yang berbeda, oleh karena itu memerlukan proses dan ketrampilan

mental yang berbeda untuk memahaminya, (3) praktis, luwes dan

bertahan, artinya media tidak harus mahal, bisa dengan memilih media

yang ada, mudah diperoleh dan mudah dibuat sendiri oleh guru, (4) guru

terampil untuk menggunakannya, artinya guru harus mampu

menggunakan media apapun yang tersedia, (5) pengelompokan sasaran,
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artinya pemilihan media ditentukan untuk kelompok besar, kelompok

kecil atau perorangan, karena belum tentu media akan efektif pada

semua kelompok, (6) mutu teknis, artinya pengembangan visual baik

gambar maupun foto harus memenuhi persyaratan teknis tertentu,

misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang

ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain berupa latar

belakang.

Modul sebagai bagian dari media pembelajaran, sesuai dengan

kriteria yang disebutkan di muka, di antaranya: (1) memiliki tujuan

instruksional yang akan dicapai yang mengukur pada ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik, (2) isi modul meliputi fakta, konsep, prinsip dan

generalisasi dari materi pelajaran, (3) modul dapat dibuat oleh guru, (4)

terdapat petunjuk penggunaan bagi guru dan siswa, (5) modul dibuat

untuk memungkinkan siswa belajar mandiri sehingga diperuntukkan

untuk perorangan (individu), (6) secara visual gambar atau foto pada

modul pengelasan dasar  memenuhi kriteria teknis.

Menurut Hamalik (1994) dalam Azhar Arsyad (2011: 2) guru

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang

media pembelajaran, yang meliputi: (1) media sebagai alat komunikasi

guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, (2) fungsi media

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, (3) seluk-beluk proses

belajar, (4) hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan,

(5) nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran, (6)

pemilihan dan penggunaan media pendidikan, (7) berbagai jenis alat
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dan teknik media pendidikan, (8) media pendidikan dalam setiap mata

pelajaran, (9) usaha inovasi dalam media pendidikan.

Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman menurut tingkat

dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut

kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone of

experience) dari Edgar Dale saat itu dianut secara luas dalam

menentukan alat bantu atau media apa yang paling sesuai untuk

pengalaman belajar tertentu. Penjelasan Kerucut Pengalaman

Edgar Dale menurut Azhar Arsyad (2011: 11) adalah hasil belajar

seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (kongkret),

kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).

Keterangan

1. Verbal
2. Simbol Visual
3. Visual
4. Radio
5. Film
6. TV
7. Wisata
8. Demonstrasi
9. Partisipasi
10. Observasi
11. Pengalaman

Langsung
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale. (Azhar Arsyad, 2011: 11)

Kerucut Pengalaman Edgar Dale merupakan penjabaran jenis-

jenis media belajar yang digunakan menurut kondisi dan situasi belajar.

Urutan di atas bukan berarti proses belajar harus selalu dimulai dari

pengalaman langsung, namun seorang guru dapat memilih media yang

abstrak

konkrit
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paling paling tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi

belajarnya.

8. Modul

a. Pengertian Modul

Modul adalah satuan program pembelajaran yang terkecil

yang dapat dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan (selft

instructional).Setelah siswa menyelesaikan satu satuan dalam

modul, selanjutnya mahasiswa dapat melangkah maju dan

mempelajari satuan modul berikutnya.

Pembelajaran dengan modul, merupakan strategi tertentu

dalam menyelenggarakan pembelajaran individual. Modul

pembelajaran, sebagaimana yang dikembangkan di Indonesia,

merupakan suatu paket bahan pembelajaran (learning materials)

yang membuat deskripsi tentang tujuan pembelajaran, lembaran

petunjuk guru yang menjelaskan cara mengajar yang efisien, bahan

bacaan bagi siswa, lembaran kunci jawabanpada lembar kertas

kerja siswa, dan alat-alat evaluasi pembelajaran.

b. Bentuk Modul

1) Ukuran Buku Modul

a) Bentuk buku dicetak

b) Ukuran kertas tergantung pada jumlah halaman:

(1) Jumlah halaman diatas 100 (seratus) halaman ukuran

yang dipakai kertas kuarto.
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(2) Jika halaman berkisar 40 s/d 100 menggunakan kertas

ukuran 15 x 21,5 cm (½ folio). Dicetak bolak balik.

2) Huruf

Times New Roman atau Arial ukuran 12 pt.

3) Spasi

satu spasi atau 1½ (satu setengah) spasi 21,5 cm 15 cm 2 3

Kertas folio 1Kertas kuarto.

4) Sampul depan modul mata diklat

Pada sampul depan tercantum:

a) Kop Instansi.

b) Nama diklat.

c) Judul mata pelajaran dan kodenya (bila ada).

d) Nama penyusun

e) Instansi penyelenggara diklat

f) Tempat dan tahun penerbitan
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c. Fungsi Modul

Modul mempunyai beberapa fungsi dalam proses

pembelajaran (Nursidik http://www.bbv.or.id/pengertian

modul/2010 15:41), yaitu :

1) Mengatasi kelemahan system pembelajaran tradisional

2) Meningkatkan motivasi belajar

3) Meningkatkan kreatifitas pendidik dalam mempersiapkan

pembelajaran individual

4) Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan

5) Mewujudkan belajar yang berkonsentrasi

d. Tujuan Pembelajaran Dengan Modul

Menurut S. Nasution (2010: 205) salah satu tujuan

pembelajaran dengan menggunakan modul ialah membuka

kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-

masing. Oleh sebab itu mereka menggunakan teknik yang berbeda-

beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar

belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.

Pembelajaran dengan menggunakan modul juga memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan

kekurangan dan memperbaiki kelemahannya melalui modul

remedial, ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. Modul

sering memberikan evaluasi untuk mendiagnosis kelemahan siswa

selekas mungkin agar diperbaiki dan memberi kesempatan yang
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sebanyak-banyaknya kepada siswa untuk mencapai hasil yang lebih

baik.

e. Keuntungan Pembelajaran Dengan Modul

Menurut S. Nasution (2010: 206) modul yang disusun

dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi peserta

didik, antara lain:

1) Modul memberikan feedback kepada peserta didik sehingga

dapat mengetahui hasil belajarnya.

2) Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk mencapai

prestasi tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara

tuntas.

3) Pembelajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan

siswa mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan bahan

pelajaran.

4) Pembelajaran dengan modul mengurangi atau menghilangkan

sedapat mungkin rasa peraingan di kalangan peserta didik oleh

sebab semua dapat mencapai hasil yang lebih baik.

5) Bagi pengajar, pembelajaran modul memberikan kesempatan

yang lebih besar dan waktu yang lebih banyak untuk

memberikan bantuan dan perhatian individual kepada setiap

murid tanpa mengganggu dan melibatkan seluruh kelas.

6) Pengajar juga mendapat waktu yang lebih banyak untuk

memberikan ceramah atau pelajaran sebagai pengayaan.
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f. Penyusunan Modul

Menurut S. Nasution (2010: 217) penyusunan modul atau

pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut.

1) Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam

bentuk kelakuan siswa yang dapat diamati dan diukur.

2) Urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah yang

diikuti.

3) Test diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa,

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya sebagai

pra-syarat untuk menempuh modul itu (entry behavior atau

entering behavior).

4) Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul bagi siswa

5) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan

membimbing siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi

seperti yang dirumuskan dalam tujuan.

B. Tinjauan Media Pembelajaran Modul Pengelasan Dasar

1. Deskriptif Modul Pengelasan Dasar

Mengelas dengan Proses las oksi-asetilen adalah salah satu

kompetensi kejuruan yang wajib ditempuh dan dipelajari siswa SMK

pada Program Studi Teknik Pemesinan. Hasil belajar yang akan dicapai

oleh peserta didik setelah mempelajari kompetensi kejuruan pengelasan

dasar di antaranya: (1) Menyiapkan material untuk pengelasan, (2)

Mengidentifikasi peralatan las oksi-asetilen, (3) Memasang peralatan las
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oksi-asetilen, (4) Mengidentifikasi medote pencegahan distorsi, (5)

Melakukan pengelasan dengan proses las oksi-asetilen pada bahan baja

karbon.

2. Isi dari media pembelajaran modul pengelasan dasar ini adalah:

a. Pendahuluan

Pendahuluan pada media modul ini berisi tentang deskripsi

bagian utama dari modul, prasyarat dalam menggunakan modul,

petunjuk penggunaan modul dan tujuan dari pembuatan modul

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Materi

Materi modul menggunakan mesin untuk operasi dasar

meliputi:

1) Menyiapkan material untuk pengelasan.

2) Mengidentifikasi peralatan las oksi-asetilen.

3) Memasang peralatan las oksi-asetilen.

4) Mengidentifikasi medote pencegahan distorsi.

5) Melakukan pengelasan dengan proses las oksi-asetilen pada

bahan baja karbon.

c. Evaluasi

Evaluasi pada modul ini, adalah bagian akhir dari modul

pemesinan, berisi tentang:

1) Tes tulis (kognitif skill)

Kognitif skill diukur dengan menggunakan tes obyektif

yaitu siswa memilih jawaban yang sudah tersedia meliputi
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jawaban a, b, c dan d. Tes ini dapat mengukur kemampuan

sejumlah siswa dalam tempat yang terpisah dan dalam waktu

yang sama. Obyektifitas hasil penilaian dapat dipertanggung

jawabkan dari pada tes lisan ataupun tes tindakan.

2) Tes unjuk kerja (psikomotor skill)

Tes ini dilakukan dengan cara pengisian lembar daftar

tes psikomotorskill oleh instruktur. Psikomotorskill berisi tentang

daftar kompetensi yang harus dikuasai siswa dan terdapat

pilihan “kompeten atau belum” dan harus diberi tanda check

(√).

3) Tes sikap (attitude skill)

Tes sikap diukur dengan mengisi lembar daftar tes

attitudeskill oleh instrukturyang berisi indikator kompetensi.

Terdapat pilihan “kompeten atau belum” dan harus diberi tanda

check (√).

4) Batasan waktu yang ditetapkan

Batasan waktu yang ditetapkan berisi daftar waktu

belajar yang berfungsi sebagai indikator dan acuan lamanya

pembelajaran yang dilakukan.

5) Kunci jawaban

Kunci jawaban berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi

siswa setelah menjawab soal yang ada pada modul.
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d. Penutup

Berisi tentang penilaian oleh guru kepada siswa yang telah

menyelesaikan pembelajaran dengan menggunakan modul.

3. Kelebihan Media Pembelajaran Menggunakan Modul Pengelasan Dasar

Kelebihan dari media pembelajaran dengan menggunakan modul

pengelasan dasar ini di antaranya: (1) dapat digunakan untuk belajar

mandiri, (2) tujuan awal dan tujuan akhir modul dirumuskan secara jelas

dan terukur, (3) materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas,

tersedia contoh-contoh, ilustrasi yang jelas, (4) tersedia soal-soal

latihan, tugas, dan sejenisnya, (5) materinya up to date dan

kontekstual, (6) bahasa sederhana lugas komunikatif, (7) terdapat

rangkuman materi pembelajaran, (8) tersedia instrumen penilaian yang

memungkinkan peserta diklat melakukan self assessment, (9) mengukur

tingkat penguasaan materi diri sendiri, (10) terdapat umpan balik atas

penilaian peserta diklat, (11) terdapat informasi tentang

rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung materi.

4. Kekurangan Media Pembelajaran Modul Pengelasan Dasar

Kekurangan dari penggunaan media modul secara umum

menurut   S. Nasution (2010: 218-219) di antaranya bagi siswa, belajar

mandiri memerlukan disiplin (self disipline) karena siswa harus mengatur

waktu, memaksa diri untuk belajar dan kuat terhadap godaan-godaan

teman untuk bermain. Kesulitan bagi guru seperti menyiapkan modul

yang baik selain memakan waktu yang banyak juga memerlukan

keahlian dan ketrampilan yang cukup disamping  biaya yang cukup
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besar, sedangkan kekurangan modul pengelasan dasar di antaranya: (1)

penjelasan fungsi bagian-bagian las oksi-asetilen secara lengkap belum

ada, (2) gambar atau foto bagian-bagian las oksi-asetilen secara

lengkap belum ada.

C. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang pengaruh penggunaan media modul

pemesinanterhadap prestasi belajar siswa ini mempunyai acuan ataupun

referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,

judul penelitian tersebut adalah:

1. Supriyadi (2011) dengan penelitian yang berjudul Meningkatkan Prestasi

Belajar dengan Menggunakan Media Modul Pembelajaran pada Mata

Pelajaran Pengelasan Dasar Siswa Kelas 1 Pemesinan SMK PIRI 1

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan modul las oksi-asetilen pada mata pelajaran pengelasan

dasar dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar siswa selama

proses pembelajaran.

2. Imam Darmadi (2008) dengan penelitian yang berjudul Upaya

Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Mekanika Teknik dengan

Modul pada Program Studi Mesin Produksi SMKN 2 Depok. Penelitian ini

membuktikan bahwa pemanfaatan modul belajar membuat hasil prestasi

belajar siswa naik.

3. Dwi Arbowo Endarwan (2011) dengan penelitian yang berjudul

Pengaruh Penggunaan Modul Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Pendidikan Dasar Kejuruan Mesin di SMKN 3 Yogyakarta.
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Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media modul

berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam

mata pelajaran Pendidikan Dasar Kejuruan Mesin di SMKN 3 Yogyakarta.

4. Wulan Dwi Ningsih (2011) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh

Penggunaan Modul Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais Terhadap

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Pemesinan di SMK N

2 Klaten. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan modul

pembelajaran berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.

5. Fandy Mahendra Rochman (2012) dengan penelitian yang berjudul

Pengaruh Modul Terhadap Prestasi Mata Pelajaran Kerja Bangku pada

Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin SMK Muhammadiyah Prambanan

tahun ajaran 2011/2012. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen

dengan menggunakan modul perkakas tangan dan kelompok kontrol

tanpa modul perkakas tangan.

D. Kerangka Pikir

Peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan berbagai upaya, salah

satunya melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat. Guru sebagai

pengampu bertanggung jawab pada kondisi yang ada di dalam kelas, harus

memaksimalkan strategi pembelajaran yang efektif sehingga tujuan SMK

dapat tercapai. siswa yang masih kurang dan prestasi belajar siswa yang

masih rendah.

Proses belajar mengajar yang sekarang dilaksanakan di kelas X mesin

A SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada keahlian teknik pemesinan masih
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menggunakan media konvensional, yaitu papan tulis. Penggunaan media ini

menyebabkan interaksi siswa dengan materi pelajaran menjadi minim, siswa

menjadi pasif dan jalannya proses belajar mengajar cenderung

membosankan. Dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa.

Observasi peneliti menunjukan prestasi belajar siswa kelas X mesin  masih

tergolong rendah.

Perbaikan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan

interaksi siswa dengan materi pelajaran, meningkatkan aktivitas siswa, dan

pada akhirnya berdampak pada perbaikan hasil belajar. Penggunaan media

modul mata diklat pengelasan dasar yang diusulkan dalam penelitian ini

diharapkan tepat untuk menggantikan dominasi media papan tulis.

E. Pertanyaan Penelitian

1. Ada peningkatan Prestasi Belajar Siswa setelah menggunakan media

pembelajaran modul pengelasan dasar di kelas X TPM SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Ada perbedaan Prestasi Belajar Siswa antara kelompok Eksperimen dan

kelompok Kontrol di kelas X TPM SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Kelompok eksperimen lebih tinggi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian eksperimen, karena penelitian ini melakukan perlakuan atau

manipulasi variabel. Perlakuan yang dilakuan terhadap variabel bebas dilihat

hasilnya pada variabel terikatnya. Terdapat beberapa bentuk desain

eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu : pre-

eksperimental design, true-eksperimental design, factorial design dan quasi

eksperimental design (Sugiyono 2012: 109). Hal ini dapat digambarkan

seperti Gambar 2 berikut :

Gambar 2. Macam-Macam Metode Eksperimen

Quasi
Experimental

Time-Series Design

Nonequivalent Control
Group Design

Factorial
Experimental

Pre-
Experimental

True-
Experimental

One-shot Case Studi

One Grup Pretest-Posttest

Intec-Group Comparison

Posttest Only Control
Design

Pretest-Control Group
Design

Macam-
macam
Design
Eksperimen

Pretest-Control Group
Design

Posttest Only Control
Design
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Desain penelitian yang digunakan yaitu non equivalent control group

design, dimana sekelompok subjek diambil dari populasi tertentu dan

dilakukan pretest kemudian dikenai treatment secara berturut-turut. Setelah

diberikan treatment, subjek tersebut diberikan posttest untuk mengukur

hasil belajar pada kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan mengandung

bobot yang sama. Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest tersebut

menunjukan hasil dari perlakuan yang telah diberikan.

Desain penelitian yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu Non

Equivalent Control Group Design (Sugiyono, 2012: 116), skemanya adalah:

Tabel 1. Skema Non Equivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen
Kontrol

O1

O3

X


O2

O4

Kelas eksperimen = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran

dengan media modul mata diklat menggunakan mesin

untuk operasi dasar.

Kelas kontrol = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran

secara konvensional atau tidak diberikan perlakuan.

O1 = hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan

perlakuan.

O2 = hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan

perlakuan.

O3 = hasil pretest kelompok control sebelum diberikan

perlakuan.

O4 = hasil posttest kelompok kontrol.
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X = treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.

- = Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X mesin A SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta yang beralamtkan di jl.Pramuka 62 Giwangan Yogyakarta pada

keahlian teknik pemesinan. Waktu penelitian dilaksanakan bulan april tahun

2014 sampai slesai.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2009) Subjek penelitian adalah

subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subyek penelitian ini

adalah dua kelas dari kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta (X.1dan X.2). Dari kedua kelas tersebut,

satu kelas dikelompokkan menjadi kelas eksperimen (X. 1) berjumlah 30

siswa dan satu kelas lain sebagai kelas kontrol (X. 2) berjumlah 30

siswa.

b. Obyek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 118) obyek penelitian adalah

fenomena atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu

konsep atau variabel. Obyek penelitian ini adalah modul mengelas

dengan proses las oksi-asetilen.
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D. Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi

secara sistematis (Sukardi, 2010: 179). Yang menjadi variabel bebas

pada penelitian ini adalah penggunaan Media Modul Mata Diklat

Pengelasan Dasar.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat sering disebut criterion variable merupakan

variabel yang diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada variable

bebas. Variabel terikat disebut dependent variable karena memang

fungsi mereka yang tergantung pada variable bebas (Sukardi, 2010:

179). Variabel terikat pada penelitian ini adalah Prestasi Belajar Siswa.

Hasil Pretasi belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan

instrumentes.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjannya mudah dan hasilnya

lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah. Variasi jenis instrument penelitian adalah angket, ceklis (check-list)

atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan

(Suharsimi Arikunto, 2009: 137).



34

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen PB Teori Las oksi-Asetiline

Validasi instrumen dalam penelitian ini adalah Face Validity dengan

Judgement Experiment

F. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan penelitian, tahap

pelaksanaan pembelajaran dan langkah perlakuan (eksperimen), analisis

data serta pelaporan hasil.

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Observasi lokasi penelitian

b. Menentukan materi dan tugas eksperimen

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian

d. Mengurus perizinan

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pemberian perlakuan

Setelah menentukan kelas yang akan dijadikan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, maka untuk kelompok

eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakan media modul

No. Indikator Butir Soal

1 Pengertian Pengelasan 1, 2, 3, 4, 5, 13, 14, 15, 20, 27

2 Pengaturan Pengelasan 6, 7, 8, 9, 11, 12

3 Penyalaan Api Las 10

4 Jenis Nyala Api Las 16, 17, 18

5 Jenis Sambungan Las 22, 23

6 Cara Pengelasan 19, 21, 24, 25, 26, 28, 29, 30
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mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar, sedangkan

pada kelompok control tidak menggunakan media modul mata

diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar, tetapi

menggunakan media konvensional (papan tulis dan ceramah).

Perbedaan yang ada antara kelas eksperimen dan kelas control

hanyalah pada perlakuan penggunaan media modul mata diklat

menggunakan mesin untuk operasi dasar saja.

b. Pemberian tes

Pemberian tes dilakukan pada awal dan akhir kegiatan

pembelajaran. Pretest yang diberikan di awal pertemuan untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah kelas eksperimen dan

kelas control selesai diberi perlakuan/treatment dengan

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, kemudian

antara kelompok eksperimen dan kelompok control diberikan

posttest. Tes ini diberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaan

pengetahuan siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok

control setelah diberikannya perlakuan.

3. Langkah Perlakuan Kelompok Eksperimen

a. Pretest

b. Penjelasan tujuan pembelajaran

c. Proses pembelajaran menggunakan media modul mata diklat

menggunakan mesin untuk operasi dasar untuk kelas eksperimen

dan pembelajaran konvensional untuk kelas control.

d. Posttest
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G. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

dengan menggunakan pretest dan posttest. Tes dilaksanakan dua kali, yaitu

sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan (treatment) menggunakan

media modul mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar didalam

kelas untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan tes objektif dengan pilihan jawaban yang

telah disediakan. Skor setiap jawaban yang benar, diberi nilai 1 dan jawaban

yang salah diberi skor 0. Kisi-kisi instrumen yang dibuat berdasarkan pada

kurikulum standar kompetensi menggunakan mesin untuk operasi dasar.

Pelaksanaan tes ini dilakukan dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan

(pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Perlakuan tersebut adalah

pemberian media pembelajaran modul pemesinan untuk kelas eksperimen

dan media papan tulis untuk kelas kontrol. Hasil data yang didapat berupa

nilai pretest dan niai posttest dari masing-masing kelas yang nantinya

dijadikan perbandingan hasil prestasi belajar siswa.

H. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui peningkatan prestasi adalah dengan

membandingkan rerata skor prestasi belajar waktu pelajaran teori las Oxy-

asetelin. Yang digunakan untuk penghitungan peningkatan dan perbedaan

prestasi belajar adalah:

Peningkatan = X postes – X pretes

Jika selisih nilai posttest lebih besar 1SD, berarti ada peningkatan.

Perbedaan = postes eksperimen – postes kontrol
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Jika selisih nilai eksperimen lebih besar 1SD, berarti ada peningkatan.

Keterangan:

X = rerata

Kriteria perbedaan dan peningkatan jika selisih postes – pretes lebih dari

satu standar deviasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah

dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk membandingkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran

modul mengelas dengan proses las oksi-asetilen dengan kompetensi dasar

menggunakan mesin untuk operasi dasar dengan pembelajaran

menggunakan media konvensional yaitu media papan tulis. Perbedaan

dilihat dari tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran las oksi

asetilen pada SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.

Sumber data diambil dari seluruh siswa kelas X Program Studi Teknik

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.

Sampel penelitian diambil 60 siswa terdiri dari dua kelas X dengan kelas

Teknik Pemesinan A (TPM.1) sebagai kelas eksperimen dan Teknik

Pemesinan B (TPM.2) sebagai kelas control. Kelas eksperimen merupakan

kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran modul mengelas dengan proses las oksi-asetilen, sedangkan

untuk kelas kontrol dikenai perlakuan dengan cara diberi pembelajaran cara

konvensional yaitu menggunakan metode ceramah menggunakan media

papan tulis dan alat tulis lainnya secara konvensional. Data yang

dikumpulkan pada penelitian ini berupa skor nilai awal (pretest) dan nilai

akhir (posttest).
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Data disajikan dalam bentuk tabel, grafik batang, kemudian diolah

untuk mengetahui harga Mean (Me), Median (Md), Modus (Mo), Standar

Deviasi (SD), Varians (S), nilai tertinggi, dan nilai terendah. Berikut uraian

dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

1. Hasil Pretest

a. Kelompok Eksperimen

Hasil pretest 30 siswa kelompok eksperimen dijabarkan

dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Nilai Frekuensi

1 74,00-
75,00 9

2 75,01-
76,00 9

3 76,01-
77,00 2

4 77,01-
78,00 6

5 79,01-
80,00 4

Jumlah 30

Berdasarkan distribusi data pretest kelompok eksperimen di

atas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai

terendah sebesar 74. Nilai modus adalah 76; nilai median sebesar

76; nilai mean sebesar 76,57; simpangan baku sebesar 1,755; dan

varians 3,082. Di bawah ini ditunjukkan diagram batang pretest

kelompok eksperimen.
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

b. Kelompok Kontrol

Dari hasil pretest 30 siswa kelompok eksperimen diperoleh

nilai data dalam tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Nilai Frekuensi
1 70,00-

71,83 1

2 73,68-
75,50 7

3 75,51-
77,33 7

4 77,34-
79,17 11

5 79,18-
81,00 4

Jumlah 30

Berdasarkan distribusi data pretest kelompok kontrol di atas,

dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 81 dan nilai terendah

sebesar 74. Nilai modus adalah 78; nilai median sebesar 77,50; nilai

mean sebesar 76,97; simpangan baku sebesar 2,37; dan varians
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5,62. Di bawah ini ditunjukkan diagram batang pretest kelompok

kontrol.

Gambar 4. Diagram Batang Pretest Kelompok Kontrol

2. Hasil Posttest

a. Posttest Kelompok Eksperimen

Hasil posttest 30 siswa kelompok eksperimen dapat dilihat

pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

No Nilai Frekuensi

1 82,00-
83,33 1

2 83,34-
84,67 5

3 84,68-
86,00 11
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Jumlah 30
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Berdasarkan distribusi data posttest kelompok eksperimen di

atas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai

terendah sebesar 82. Nilai modus adalah 86; nilai median sebesar

86; nilai mean sebesar 86,33; simpangan baku sebesar 1,98. Di

bawah ini ditunjukkan diagram batang posttest kelompok

eksperimen.

Gambar 5. Diagram Batang Posttest Kelompok Eksperimen
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol

No Nilai Frekuensi
1 76,00-

77,33 3
2 77,34-

78,67 4
3 78,68-

80,00 13
4 80,01-

81,33 2
5 81,34-

82,67 6
6 82,68-

84,00 2
Jumlah 30

Dari distribusi data posttest kelompok kontrol di atas, dapat

dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 84 dan nilai terendah

sebesar 76. Nilai modus adalah 80; nilai median sebesar 80; nilai

mean sebesar 79,93; simpangan baku sebesar 1,96. Di bawah ini

ditunjukkan diagram batang posttest kelompok kontrol.

Gambar 6. Diagram Batang Posttest Kelompok Kontrol
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B. Pembahasan Data Hasil Penelitian

1. Peningkatan prestasi belajar teori las OAW

Prestasi belajar eksperimen adalah rerata nilai postes – rerata

nilai pretes adalah 86,33 – 76,57 =  9,76. Karena selisih skor antara

postes dengan pretes melebihi 1 standar deviasi, maka disimpulkan

secara meyakinkan terjadi peningkatan prestasi belajar.

Prestasi belajar kontrol adalah rerata nilai postes – rerata nilai

pretes adalah 79,93 – 76,97 = 2,97. Karena selisih skor antara postes

dengan pretes melebihi 1 standar deviasi, maka disimpulkan secara

meyakinkan terjadi peningkatan prestasi belajar.

2. Perbedaan prestasi teori las OAW

Prestasi belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol adalah postes nilai eksperimen – postes nilai kontrol adalah

86,33 – 79,93 = 6,4. Karena selisih skor antara postes nilai eksperimen

dengan postes nilai kontrol melebihi 1 standar deviasi, maka disimpulkan

secara meyakinkan terjadi peningkatan prestasi belajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penggunaan modul mengelas dengan proses las oksi-asetilen

meningkatkan prestasi belajar siswa pada meteri pelajaran pengelasan

dasar di kelas X TPM SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Perbedaan prestasi teori las OAW Prestasi belajar antara kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol adalah postes nilai eksperimen –

postes nilai kontrol adalah 86,33 – 79,93 = 6,4. Karena selisih skor

antara postes nilai eksperimen dengan postes nilai kontrol melebihi 1

standar deviasi, maka disimpulkan secara meyakinkan terjadi

peningkatan prestasi belajar.

B. Implikasi

1. Media pembelajaran modul akan lebih baik jika digunakan siswa sebagai

sumber belajar untuk lebih antusias dalam belajar.

2. Guru menggnakan modul untuk pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian

diantaranya:

1. Soal yang dibuat dan digunakan peneliti belum mengikuti kaidah

pembuatan soal yang baik.

2. Siswa belum bisa mandiri, sehingga guru masih banyak memberikan

penerangan tambahan dalam tatap muka.
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D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Pembuatan soal harus mengikuti kaidah penulisan soal yang baik.

2. Diharapkan ada penelitian lagi yang mengajarkan siswa bisa belajar

lebih mandiri.
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Lampiran 1. Surat permohonan ijin observasi
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Lampiran 2. Surat izin penelitian/skripsi/observasi
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Lampiran 3. Surat permohonan ijin penelitian



52

Lampiran 4. Surat keterangan ijin pemerintah daerah istimewa yogyakarta



53

Lampiran 5. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian
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Lampiran 6. Silabus
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Lampiran 7. Silabus (Lanjutan)
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Lampiran 8. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1A (Ganjil)

Pertemuan : 1

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Pengertian Pengelasan

2. Pengaturan Pengelasan

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pengelasan

2. Siswa dapat mengatur pengelasan

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian las

2. Pengaturan las

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

3. Modul Mengelas Dengan Proses Las Osi-Asetilen

KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran
Tahapan

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Tadarus dan Berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)
2. Menjelaskan pengertian las
3. Menjelaskan pengaturan las

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Osi-Asetilen

H. Evaluasi

1. Pretest

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1A (Ganjil)

Pertemuan : 2

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Penyalaan Api Las

2. Jenis Nyala Api Las

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat megatur nyala api las

2. Siswa dapat membedakan jenis nyala api las

C. Materi Pembelajaran

1. Penyalaan api las

2. Jenis nyala api las

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

3. Modul Mengelas Dengan Proses Las Osi-Asetilen

KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran
Tahapan

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Tadarus dan Berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Menjelasan nyala api las
2. Menjelaskan jenis nyala api las

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan

memberi kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Osi-Asetilen

2. Evaluasi

1. Tes Lisan

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1A (Ganjil)

Pertemuan : 3

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Jenis Sambungan Las

2. Cara pengelasan

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat mengetahui jenis sambungan las

2. Siswa dapat mengetahui cara pengelasan

C. Materi Pembelajaran

1. Jenis sambungan las

2. Cara pengelasan

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

3. Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-Asetilen

KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran

Tahapan
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Membuka pelajaran dengan berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Menjelaskan jenis sambungan las
2. Menjelaskan cara pengelasan
3. Memberikan tes akhir (posttest)

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-Asetilen

H. Evaluasi

1. Posttest

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1B (Ganjil)

Pertemuan : 1

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Pengertian Pengelasan

2. Pengaturan Pengelasan

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pengelasan

2. Siswa dapat mengatur pengelasan

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian las

2. Pengaturan las

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

KELAS KONTROL
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran
Tahapan

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Tadarus dan Berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)
2. Menjelaskan pengertian las
3. Menjelaskan pengaturan las

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Osi-Asetilen

H. Evaluasi

1. Pretest

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1B (Ganjil)

Pertemuan : 2

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Penyalaan Api Las

2. Jenis Nyala Api Las

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat megatur nyala api las

2. Siswa dapat membedakan jenis nyala api las

C. Materi Pembelajaran

1. Penyalaan api las

2. Jenis nyala api las

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

KELAS KONTROL
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran
Tahapan

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Tadarus dan Berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Menjelasan nyala api las
2. Menjelaskan jenis nyala api las

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan

memberi kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-Asetilen

H. Evaluasi

1. Tes Lisan

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Fabrikasi dan Las Teknik

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Kelas / Semester : X/1B (Ganjil)

Pertemuan : 3

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Indikator :

1. Jenis Sambungan Las

2. Cara pengelasan

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan:

1. Siswa dapat mengetahui jenis sambungan las

2. Siswa dapat mengetahui cara pengelasan

C. Materi Pembelajaran

1. Jenis sambungan las

2. Cara pengelasan

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

1. Papan Tulis

2. Kapur dan Penghapus

KELAS KONTROL
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Lampiran 8. RPP (Lanjutan)

F. Langkah Pembelajaran

Tahapan
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pembuka
1. Membuka pelajaran dengan berdoa
2. Mengabsensi siswa

10’

Kegiatan inti
1. Menjelaskan jenis sambungan las
2. Menjelaskan cara pengelasan
3. Memberikan tes akhir (posttest)

70’

Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi

kesempatan untuk  bertanya.
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa

10’

G. Sumber Materi

1. Modul Mengelas Dengan Proses Las Oksi-Asetilen

H. Evaluasi

1. Posttest

Yogyakarta, April 2014

Guru Pengampu Mahasiswa Peneliti

Hindro Harimawan, S. Pd. Eko Widayanto
NIM. 08503244011
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SOAL

Mata pelajaran : Teori Las Oxy-Acetylene

Kelas : X

Alokasi waktu : 45 menit

Pilihlah butir jawaban A, B, C, atau D yang anda anggap benar, dan berilah tanda

silang (X) pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Menyambung logam dengan cara dipanaskan sehingga logam tersebut akan
mencair dan padu menjadi satu kesatuan disebut……...

a. pemanasan
b. pengelasan

c. pengerasan
d. penempaan

2. Pengelasan oxy-acetylene adalah suatu pengelasan dengan bahan dasar
pembakaran berupa gas ………

a. karbondioksida dan acetylene
b. oksigen dan karbondioksida
c. oksigen dan acetylene
d. karbondioksida dan hidrogen

3. Di bawah ini yang bukan merupakan kegunaan dari las oxy-acetylene adalah………
a. pengelingan
b. pemotongan logam

c. brazing
d. tackweld

4. Kegunaan rantai yang melingkari pada kedua tabung las dan juga diikatkan pada
pagar/gerobak adalah agar…….

a. tabung tidak roboh untuk menghindari kerusakan.
b. menghindari pencurian dari orang yang tidak bertanggung jawab
c. memberi tanda bahwa tabung tersebut dalam perbaikan atau tidak..
d. tidak tertukar antara tabung yang berisi maupun yang tidak.

5. Acetylene merupakan kata lain dari bahan…..
a. xenon
b. karbit

c. belerang
d. silikon

6. Yang berfungsi sebagai saluran tempat pengeluaran gas dari tabung sebelum
masuk ke regulator adalah……

a. selang tabung
b. katup

c. manometer
d. brander

7. Prinsip membuka katup utama tabung yang tepat adalah……
a. membuka katup harus berlawanan arah jarum jam pada kedua tabung gas.
b. membuka katup adalah searah jarum jam untuk tabung acetylene dan

berlawanan arah jarum jam untuk tabung oksigen.
c. membuka katup adalah berlawanan arah jarum jam untuk tabung acetylene

dan searah jarum jam untuk tabung oksigen.
d. membuka katup harus searah jarum jam pada kedua tabung gas.

Lampiran 9.  Instrumen Pretest-Posttest
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Lampiran 9.  Instrumen Pretest-Posttest (Lanjutan)

8. Fungsi dari komponen las oxy-acetylen bertanda “B” di bawah ini adalah……..

a. mengatur tekanan isi untuk persiapan pengelasan
b. mengatur tekanan kerja untuk persiapan pengelasan
c. mengatur tekanan isi agar lebih kecil dari tekanan kerja
d. mengatur tekanan isi dan tekanan kerja agar sama besar

9. Bagaimana cara membuka katup regulator pada las oxy-acetylen?
a. Memutar stir pada kedua regulator acetylen dan oksigen harus berlawanan

arah jarum jam.
b. Memutar stir pada regulator acetylen harus searah jarum jam dan untuk stir

regulator oksigen berlawanan arah.
c. Memutar stir pada regulator acetylen harus berlawanan arah jarum jam dan

untuk stir regulator oksigen berlawanan arah.
d. Memutar stir pada kedua regulator acetylen dan oksigen harus searah jarum

jam.
10. Berapakah ukuran nomor tip pada pengelasan dengan tebal plat 2 mm?

a. Nomor  4
b. Nomor  3

c. Nomor  2
d. Nomor  1

11. Fungsi dari manometer adalah……..
a. mengetahui kecepatan gas pada regulator
b. mengetahui tekanan kerja dan isi gas
c. mengetahui seberapa panas api pembakaran yang akan digunakan
d. mengetahui volume isi gas pada tabung

12. Di bawah ini merupakan pernyataan yang benar dari komponen brander, kecuali
……..

a. kita harus menutup katup oksigen dahulu sebelum menutup katup acetylen
ketika mematikan pembakaran las.

A

B
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Lampiran 9.  Instrumen Pretest-Posttest (Lanjutan)

b. kita harus membuka katup acetylene dahulu sebelum membuka katup
oksigen ketika menyalakan pembakaran las

c. ada berbagai macam ukuran dari tip
d. membuka katup brander searah dengan jarum jam

13. Baja karbon rendah memiliki prosentase kadar karbonnya sebesar…..
a. >0,6%
b. 0,3% - 0,6%

c. 0,05% - 0,3%
d. <0,05%

14. Fungsi dari Goggle adalah……
a. untuk menjepit benda kerja
b. untuk menghindari distorsi logam
c. untuk menghindari rusaknya penglihatan dari kuatnya sinar las dalam proses

pengelasan
d. untuk memegang benda kerja agar tidak panas

15. Di bawah ini yang merupakan peralatan keselamatan kerja las, kecuali…….
a. klem
b. wearpack

c. google
d. sarung tangan

16. Perhatikan gambar di bawah ini.

Gambar di atas adalah merupakan nyala api……
a. Karburasi
b. Netral

c. Oksidasi
d. Reduksi

17. Las oxy-acetylene mempunyai 3 nyala api, kecuali……
a. Karburasi
b. Oksidasi

c. Reduksi
d. Netral

18. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar dari jenis-jenis nyala api
kecuali………

a. jika kita melakukan brazing, kita harus menggunakan campuran gas oksigen
lebih banyak daripada gas acetylene.

b. nyala api oksidasi digunakan untuk pengelasan tembaga.
c. pemotongan logam menggunakan campuran gas oksigen lebih banyak

daripada gas acetylen.
d. pengelasan nyala netral menggunakan bahan campuran kedua gas yang

sama besar.
19. Berapakah jarak efektif antara ujung kerucut nyala api dengan kawah lasan ketika

dalam mengelas?
a. 1 mm
b. 3 - 5 mm

c. 6 - 7 mm
d. 10 mm

20. Berapakah kekuatan tarik bahan tambah pada kode R70?
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a. 70 psi
b. 700 psi

c. 7.000 psi
d. 70.000 psi

21. Berapakah jarak antara dua benda kerja sebelum pengelasan pada sambungan I ?
a. 0,5 mm
b. 2 mm

c. 4,5 mm
d. 6 mm

22. Yang perlu diperhatikan dalam prinsip pembuatan sambungan tepi adalah,
kecuali…….

a. kedua plat yang akan disambung harus rapat
b. dapat dilakukan pengelasan dengan bahan tambah maupun tidak.
c. pemberian tack weld terlebih dahulu
d. penetrasi harus baik

23. Perhatikan gambar sambungan-sambungan las di bawah ini!

Gambar di atas yang merupakan sambungan tumpang dan sambungan I
adalah…….

a. D dan A
b. C dan B

c. E dan D
d. A dan C

24. Perhatikan gambar di bawah ini!

X

A B

C

D E
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Lampiran 9.  Instrumen Pretest-Posttest (Lanjutan)

Apakah penyebutan untuk tanda “X” pada gambar di atas?
a. gap
b. distorsi

c. tack weld
d. groove

25. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berapakah besar sudut bahan tambah (α ) pada sambungan T 2F di atas?
a. o10 - o20
b. o30 - o40

c. o50 - o60
d. o70 - o80

26. Berapakah besar sudut brander terhadap jalur las?
a. 10 o

b. 15 o

c. 30 o

d. 45 o

27. Apakah kode AISI pada baja karbon rendah?
a. 1020
b. 1215
c. 1410
d. 1605

α
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Lampiran 9.  Instrumen Pretest-Posttest (Lanjutan)

28. Apakah yang terjadi jika ayunan dilakukan terlalu lambat dari keadaan normalnya
ketika proses pengelasan?

a. Kawah las menjadi terlalu cembung
b. Benda kerja dapat berlubang karena panas
c. Benda kerja akan semakin sulit penembusannya jika ayunan semakin lambat
d. Benda kerja akan terhindar dari distorsi pengelasan

29. Apakah yang menjadi penyebab kurangnya penetrasi las pada las oxy-acetylene?
a. Pengapian las yang terlalu panas
b. Ayunan pada brander ketika mengelas terlalu cepat
c. Benda kerja yang digunakan terlalu tipis
d. Tidak adanya tackweld sebelum pengelasan

30. Di bawah ini adalah penyebab bahan tambah terlalu cembung pada hasil jalur las
setelah dilakukan pengelasan, kecuali……..

a. jarak antara kerucut las dan kawah las yang terlalu jauh dari keadaan
standar

b. ayunan brander ketika proses pengelasan terlalu cepat
c. kurangnya panas pembakaran las
d. terlalu tebalnya plat benda kerja
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Lampiran 10. Lembar jawab pretest kelas XTP 1
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Lampiran 11. Lembar jawab pretest kelas XTP 2
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Lampiran 12. Lembar jawab posttest kelas XTP 1
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Lampiran 13. Lembar jawab posttest kelas XTP 2
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Lampiran 14. Kunci jawaban soal

KUNCI JAWABAN

1. B 11. B 21. B

2. C 12. D 22. D

3. A 13. C 23. A

4. A 14. C 24. C

5. B 15. A 25. B

6. B 16. B 26.D

7. A 17. C 27.A

8. A 18. A 28.B

9. D 19. B 29.B

10. C 20. D 30.D
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Lampiran 15. Daftar nilai kelas eksperimen

Kelas Eksperimen XTP1

No. Nama
NILAI

PRETEST
NILAI

POSTTEST
1 Agung Nugroho 77 86
2 Ardi Kurniawan 76 84
3 Ardine Ridho Farandi Hardanta 76 85
4 Aref Styawan 76 85
5 Ari Nugroho 76 86
6 Aryo Eko Saputro 77 87
7 Deni Budi Setyawan 80 88
8 Eko Andriyanto 80 89
9 Faqih Asrori 75 84
10 Ferryno Aranda Yudha Pratama 78 85
11 Fu’adha Rudiar Saputra 77 85
12 Harianto Kurniawan 78 89
13 Irvan Suryanto 80 89
14 Izam Ramadhani Amien 75 84
15 Krafasta Aviv Iqrama 74 82
16 Muhammad Nurdin 78 88
17 Muhammad Rifki 76 86
18 Nugroho Sulistya 75 87
19 Okta Huni Adi Candra 76 86
20 Prasetyo Wahyu Wibowo 76 89
21 Rachmat Edi Wibowo 76 87
22 Rendi Feriawan 75 86
23 Reza Indra Kusuma 80 90
24 Satria Bayu Kresna 78 89
25 Taufiq Ardi Wibowo 77 88
26 Triyadi 76 86
27 Wingky Eka Caturiawan 76 87
28 Yayang Nur Cahyo 74 84
29 Yudha Wibisono 75 84
30 Yudhi Woko saputro 75 85
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Lampiran 16. Daftar nilai kelas kontrol

Kelas Kontrol XTP2

No. Nama
NILAI

PRETEST
NILAI

POSTTEST
1 Adam Romadhona 79 82
2 Agus Siamas Prasetyo 80 82
3 Arief Kurniawan 76 79
4 Bryan Patra Perkasa 78 80
5 Danang Prasetyo 78 80
6 Dhenis Yudhistira Pramuditya 77 80
7 Dimas Bayu Aji 78 81
8 Edwin Giri Saputra 78 80
9 Fandi Achmad Nova 78 80
10 Fandi Armadhan Shahar 79 80
11 Faris Darmawan 76 79
12 Fitra Nois Dwitama 76 78
13 Hanif Rizky Jauhari 79 82
14 Heri Iriyanto 80 82
15 Koko Febri Kistanto 77 80
16 Lukman Hanafi 75 79
17 M.Salman Al-Farisi 74 78
18 Muh. Nugraha 75 78
19 Muhamad Nuralim Lustanto 75 77
20 Muhammad Hanafi 76 80
21 Muhammad Nadhil Sidiq 70 76
22 Mukhtar Nabil 76 79
23 Rifqi Firmansyah 75 80
24 Rizky Widodo 78 81
25 Sigit Wijanarko 78 82
26 Yosep Purnama 74 78
27 Yusuf Tio Harnanto 74 76
28 Yusuf Triyono 81 83
29 Zainal Abidin 79 82
30 Zainal Rofiq 80 84
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Lampiran 17. Distribusi data pretest kelompok eksperimen

Pretest - Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 74.00 - 75.00 9 30.0 30.0 30.0

75.01 - 76.00 9 30.0 30.0 60.0

76.01 - 77.00 2 6.7 6.7 66.7

77.01 - 78.00 6 20.0 20.0 86.7

79.01 - 80.00 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

74,00-75,00 75,01-76,00 76,01-77,00 77,01-78,00 79,01-80,00

Fr
ek

ue
ns

i

Nilai

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen
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Lampiran 18. Distribusi data posttest kelompok eksperimen

Posttest - Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 82.00 - 83.33 1 3.3 3.3 3.3

83.34 - 84.67 5 16.7 16.7 20.0

84.68 - 86.00 11 36.7 36.7 56.7

86.01 - 87.33 4 13.3 13.3 70.0

87.34 - 88.67 3 10.0 10.0 80.0

88.68 - 90 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

0

2

4

6

8

10

12

82,00-83,33 83,34-84,67 84,68-86,00 86,01-87,33 87,34-88,67 88,68-90,00

Fr
ek

ue
ns

i

Nilai

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen
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Lampiran 19. Distribusi data pretest kelompok kontrol

Prettest - Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 70.00 - 71.83 1 3.3 3.3 3.3

73.68 - 75.50 7 23.3 23.3 26.7

75.51 - 77.33 7 23.3 23.3 50.0

77.34 - 79.17 11 36.7 36.7 86.7

79.18 - 81.00 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

0

2

4

6

8

10

12

70,00-71,83 73,68-75,50 75,51-77,33 77,34-79,17 79,18-81,00

Fr
ek

ue
ns

i

Nilai

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol
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Lampiran 20. Distribusi data posttest kelompok kontrol

Posttest – Kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 76.00 - 77.33 3 10.0 10.0 10.0

77.34 - 78.67 4 13.3 13.3 23.3

78.68 - 80.00 13 43.3 43.3 66.7

80.01 - 81.33 2 6.7 6.7 73.3

81.34 - 82.67 6 20.0 20.0 93.3

82.68 - 84.00 2 6.7 6.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

0

2

4

6

8

10

12

14

76,00-77,33 77,34-78,67 78,68-80,00 80,01-81,33 81,34-82,67 82,68-84,00

Fr
ek

ue
ns

i

Nilai

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol
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Lampiran 21. Surat keterangan validasi instrumen
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Lampiran 22. Foto pengambilan data
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan (Lanjutan)
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan (Lanjutan)
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan (Lanjutan)
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